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ABSTHAK

Megara Republih Indonesia adalab Megars Agraris, schagai negar Agraris, tenlunva masalah tanah memegang
peranan penting karema tanah selain schagai tempat berladang dan berkebun, juga fempat berusaha, tempat tinggal (
perumiahian §dan joes lempat moah perkubumsn, Jumiah fuas tanah vang dapat dikoassi oleh manusia sunpat terbatas sekali,
Hal inilah menychabkan tegudinga sengketa tanah Khususoya sengketa lnah adat Maka seliap senghela yung lerjadi
lngsung dibawa ke Kerapatan Adat Nagasi Pauh V. Kota Padang. dimana sengheta tersebut diselesaikan scearn
swsvawarab dan mafzkat. Oleh kareoa il penulis membahas permasalaban vang terdin atas preluksanaan penyelesaian
senpketa tanab ulayat di Kempatan Adat Nagari Paoh V Kota Padang, peranan beerapatan Adal Magan delam penvelesaian
senphets tanab ulavat Jdi Kerapatan Adat Magari Paul ¥ Kot Padang, dan kendula yang ditemui sert upava penvelesaian
sengheta tanah ulavat di Kerapatan Adat Nagar Pauh V Kota Padang. Metode penclitian adatab vuridis sosiolegis dimana
disini penulis melakukan pendekatan terhadap masalah dengan melihal norma-norma vang herlakuy dengan mengiitkan
implementasinyy dilopangan. Teknk penpumpulan dats vang digunakan adaluh dengan studi dokomen dan wiswancara,
sehanjuinya data dianalisa denpan menggunakan analisa seearn kuaditatil Dar hasil penelitian pelaksanean penvelesaian
senghetis taah ulayat di Kerapatan Adat Nagari Pauh V Kot Padang diselesaikan oleh Ninik Mamak yang terpabung
dilurme KAM dimana terdiri dari beberapa orang pensholy dalam 1 (sat) nagari. Perkara yang disclesaikan berbubunzan
denpan sake dan pusake. Pemnan KAN dalam penyelesasian sengketa tanah ulayar di Kerapatan Adat Nagari Pauh V Kot
Padang adakal sehagai mediator dimana dia sebapai pencneale antara kedua belah prhak vang akan membanta mencarikan
solusi terbaik dalam masalah yang mercka hadapi. Adapun yang menjadi prinsip KAN dalam penvelesaian ivsalah vaitu
musyawarah dan mafakat Kendala yang ditemui dalam penyelesaisn sengheta tanah ulaval di kerapatan Ada Nagari Pah
Vokata Padang werbapi 2 (dua) vakni eksternal (kendaba vang timbul dalam KAN i sendiri) dan internal {kendala vang
berasal dari fuar). Upaya dalam mengatasi kendala terscbut adalah mencarikan jalan keluar atau solusi lerbaik terhadap
permasalahin lersebut. Penutup adalsh membuat kesepakatan votuk berdamai merupakan jalan terbaik dalam penyvelesaiin
senghels tanah ulavat di Kerapatan Adat Nagari Pauh V Kota Padang dan vang berwenang dalam penyelesaian sengheta
adatabh Badang Perdbmmaian Adat.
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BAB I

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia adalah negara agraris, susunan kehidupan
masyarakatnya termasuk perekonomiannya berasal dari hasil pertanian. Sebagai
negara Agraris, tentunya masalah tanah memegang peranan penting karena tanah
selain sebagai tempat berladang dan berkebun, juea lempat berusaha. tempat
tinggal ( perumahan ) dan juga tempat tanah perkuburan. Karena itu tanah juga
berfungsi bagi kemakmuran dan kebahagiaan rakyat terutama bagi pemilik tanah
vang menguasal tanah tersebut. Antara tanah dengan orang dan masyarakat terjadi
hubungan yang bersifat religius magis berupa hak persekutuan dan  hak
perscorangan atas tanah. Di dalam UUPA, hak persekutuan atas tanah disebut hak
ulayat.

Jadi apabila kita hubungkan dengan teori bola menurut Van Vollenhoven,
jelaslah apabila suatu tanah ulayat itu digarap oleh perseorangan. ini bukan berarti
bahwa tanah ulayat it hilang atau berubah menjadi hak perseorangan hanya sifat
melekatnya menjadi sedikit renggang dengan anggota persckutuan lainnva. Van
Vollenhoven mengumpamakan dengan sebuah bola, apabila bola ity penuh
dengan angin maka pasti bola itu akan bulat, inilah vang digambarkan sebagai
tanah  ulayat yang dikerjakan secara bersama-sama oleh semua anggota
persekutuan hukum adat tersebut. akan jelas terlihat sifat keulavatannva (sifat

komunalnya) tetapi apabila bola vang dimaksud diatas kempes ini bukan berarti



didalam bola itu tidak ada angin, angin tetap ada hanva saja sifatnva menjadi
lemah, jadi dalam hal ini tanah ulayat vang diolah perseorangan bukan
menycbabkan sifat ulayatnya menjadi hilang hanya hubungan hukumnya menjadi
sedikit renggang,

Yang terpenting sekali dalam hak tersimpan suatu hal bahwa kegunaanva
adalah untuk kepentingan masyarakat hukum itu, atau antara tanah ulayat itu
dengan masyarakat hukum yang mendukungnva terhadap hubungan sosial
ekonomis (hubungan kemasyarakatan) yaitu suatu pertanggungjawaban bersama
dari suatu kaum atau nagari atau keselamatan sesama angeota kaum atau sesama
warga nagan yang bersangkutan,

Pasal 53 UUPA menyatakan bahwa * pelaksanaan hak ulavat dan hak-hak vang
serupa itu dari masyarakat hukum adat, sepanjang menurut kenyataan masih ada
harus sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan negara,
yang berdasarkan atas persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan
Undang-Undang dan peraturan-peraturan vang lebih tinggi .

Namun, demikian UUPA sendiri juga memberikan batasan bagi pelaksanaan
hukum adat ini, vaitu :

I, Dibawah kendali hak menguasai negara dilakukan penyederhanaan atas
pluralitas / keragaman hukum asli vang banvak tersebar di wilavah
Indonesia. Trdak ada langkah-langkah kongkrit untuk menggali hukum
adat tersebut yang sesungguhnya dinyatakan oleh UUPA sebagai dasar

hukum agraria nasional.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Penyelesaian Sengketa Tanah Ulayal dj Kerapatan Adat

nagari pauh V Kota Padang pertama kali disclesaikan oleh Ninjk Mamak

vang tergabung dalam KAN. dimana terdiri dari beberapa orang penghulu

dalam [{satu) Nagari dan salah seorang ditunjuk sebapai Ketua dan Wakil

Ketua untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan bila Ketua berhalangan.

Adapun perkara yang menjadi wewenang Bidang Perdamaian Adat adalah

perkara perdata vang berhubungan dengan sako dan pusako. Berdasarkan

hasil - penelitian maka proses penyelesaian sengketa tanah ulayat di

Kerapatan Adat Nagari Pauh V vakni:

a.

b.

Pengajuan Pemohonan ke Kerapatan Adat Nagari

Mengirimkan Surat kepada masing-masing Pihak

Pemeriksuan masing-masing Pihak oleh Bidang Perdamaian Adat
Persidangan

Peninjavan [apangan

Fembuatan Surat Pernvataan Damai

Pelaksanaan Isi Perdamaian
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